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ABSTRACT

The variable costing method is the determination of the Cost of Sales which only implies the
costs of producing the variables into the Product Cost. The basic product cost according to variable
costing method consists of raw material cost, variable labor cost, variablenfactorynoverheadncostn
Factorynoverheadncosts are still treated as period costs and not as an element of cost of goods, so factory
overhead costs (BOP) are charged as expenses in the period they occur. Thus BOP remains not attached
to the inventory of products that have not been sold, but directly regarded as costs in the period of
occurrence.

The study was conducted with case studies in private businesses engaged in the retailer of
building materials in the city of Mojokerto. The research is intended to create a financial management
information system usindilariable costing method as a determinant of cost of goods sold. Using this
method has an effect on the determination of the selling price and also the profit that can be in the short
term by the building store.

Keywords: Variable Costing, Cost of Goods Sold and BOP

ABSTRAK
Metode variable costing merupakan penentuan Harga Pokok Pernjualan yang
hanya membebankan biaya —biaya produksi variabe kedalam Harga Pokok Produk . Harga pokok
produk menuru metode variable costing @.‘n’ dari biaya bahan baku

biaya tenaga kerja variable biaya overhead pabrik variable. Biaya overhead pabrik tetap diperlakukan
sebagai period costs dan bukan sebagai unsur harga pokok produk, sehingga biaya overhead pabrik

(BOF ) tetap dibebankan sebagai biaya dalam periode tetjadinya. Dengan demikian BOP tetap tidak

melekat pada persediaan produk yang belum laku dijual tetapi langsung dianggap sebagai biaya dalam
periode terjadinya.

Penelitian dilakukan dengan studi kasus di usaha swasta yang bergerak di bidang retailer bahan
bangunan di kota mojokerto. Penelitian dimaksudkan untuk membuat sebuah sistem informasi
manajemen keuangan yang menggunakan metode variable costin sebagai alat penentu harga pokok

penjualan. Dengan menggunakan metode ini berpengaruh pada penentuan harga jual dan juga
laba yang di dapat dalam jangka pendek oleh toko bangunan.
Kata Kunci : Variabel Costing ,Harga Pokok Penjualan dan BOP

|. PENDAHULUAN .Penanganan bisnis yang dilakukan secara m
anual sudah tidak relevan lagi dalam menan
gani kebutuhan dan tidak menjawab berbagai
permasalahan yang dihadapi perusahaan seh
ingga dibutuhkan teknologi yang mampu men
jawab kebutuhan akan sistem yang terotomat
isasi untuk menjalankan proses bisnis,

sehingga proses  bisnis dapat berjalan lebih

Memasuki perkembangan teknologi yang
sangat pesat dan persaingan bisnis yang se
makin ketat,memaksa suatu perusahaan untu
k menggunakan teknologi informasi yangmam
pu mendukung kegiatan aktivitas kerja denga
ncepat dan tepat.Oleh karena itu,diperlukan a
danya penanganan bisnis yang handal




cepat,memiliki perhitungan yang lebih akurat
serta dapat mendukung keputusan yang tepat
sasaran .Salah satu perusahaan yang harus
memperhatikan hal ini adalah toko bangunan.

Selama ini sebagian besar pemilik toko
dalam menentukan harga penjualan hanya
menggunakan persentase keuntungan, oleh
karena itu diperlukan suatu formula dalam
menetapkan harga pokok penjualan dengan
lebih tepat. Adapun salah satu penghitungan
urga pokok penjulalan dapat menggunakan
variable costing, yaitu suatu konsep penentuan
harga pokok yang hanya memasukkan biaya
produksi variabel sebagai elemen harga pokok
produk. Biaya produksi tetap dianggap sebagai
biaya periode atau biaya waktu (period cost)
yang langsung dibebankan kepada laba-rugi
periode terjadinya dan tidak diperlakukan
sebagai biaya produksi.

Pendekatan variabel costing di kenal
sebagai contribution approach merupakan
suatu format laporan laba rugi yang mengelo
mpokkan biaya berdasarkan perilaku biaya
dimana biaya-biaya dipisahkan menurut
kategori biaya variabel dan biaya tetap dan
tidak dipisahkan menurut fungsi-fungsi
produksi, administrasi dan penjualan.Variabel
costing mempunyai beberapa keunggulan
antara lain dapat digunakan sebagai alat

rencanaan operasi, penentuan harga jual,
penentuan titik impas atau titik pulang pokok,
dan alat pengendalian manajemen.

Laporan-laporan yang didaftarkan pada
variabel costing jauh lebih efektif dari pada
full costing untuk pengendalian manajemen.

Hal ini disebabkan oleh karena laporan-
laporan tersebut  dapat dihubungkan secara
lebih langsung dengan sasaran laba atau

anggaran dalam periode yang bersangkutan.
Penyimpangan dari standar yang ditentukan
dapat lebih mudah diketahui dan lebih cepat
dibetulkan. Selain itu dengan variabel costing
dapat ditunjukan dengan jelas tanggung
jawab sesuai dengan garis organisasi, pretasi
individu dapat  dievaluasi dari periode yang
berjalan.

Berdasarkan pemahaman tersebut, dalam
penelitian ini penulis ingin membuat sistem
informasi penjualan yang membantu proses

penjualan pada toko bangunan sekaligus
menetapkan harga pokok penjualan
menggunakan variable costing untuk
mendapatkan hasil yang lebih akurat.

II.GNJAUAN PUSTAKA
A.SISTEM INFORMASI

Secara garis besar, sistem informasi
adalah sebuah sistem yang dibuat untuk
menyediakan informasi dalam pengambilan
keputusan untuk manajemen dan dalam rangka
menjalankan operasional dan prosedur yang
terorganisir. ada beberapa pengertian
sistem informasi menurut para ahli sebagai
berikut :

Alter berpedapat bahwa sistem informasi
adalah kombinasi dari
prosedur, kerja,informasi,orang yang
diorganisasikan untuk mencapai tujuan
dalam sebuah organisasi [1].

Gelina,Orams,dan Wiggin berpendapat
bahwa sistem informasi adalah suatu sistem
buatan manusia yang secara umum terdiri
atas sekumpulan komponen berbasis
computer dan manual yang di buat untuk
menghimpun ,menyimpan dan mengelola
data serta menyediakan informasi keluaran
pada pemakai [1].

Turban,McLean dan Waterbe berpendapat
bahwa sistem informasi adalah sistem yang
mengumpulkan,memproses, menyimpan,men
ganalisis,dan menyebarkan informasi untuk
tujuan yang spesifik [1].

Joseph Wilkinson berpendapat bahwa
sistem informasi adalah sebuah kerangka
kerja yang mengkoordinasikan
sumbernaya(manusia,computer) untuk
mrngubah masukan atau input menjadi
keluaran vyaitu informasi,gunua untuk
mrncapai sasaran sasaran organisasi [1].

B.AKUTANSI BIAYA

Akutansi biaya merupakan bagian dari dua
tipe akutansi , yaitu : akutansi keuangan dan
akutansi fnanjemen kedua tipe akutansi
tersebut memiliki dua kesamaan diantaranya :




pertama yaitu kedua tipe akutansi tersebut
merupakan sistem pengelola informasi yang
menghasilkan informasi keuangan , dan yang
selanjutnya kedua tipe akutansi tersebut
berfungsi sebagai penyedia informasi keuangan
yang bermanfaat bagi seseorang untuk
mengambil keputusan [2].

Akutansi biaya merupakan proses
pencatatan, penggolongan ,peringkasan dan
proses penyajian biaya pembuatan dan
penjualan produk atau jasa , dengan cara
tertentu, serta penafsiran terhadapnya objek
dari akutansi biaya adalah biaya [2].

Akutansi biaya memiliki tiga tujuan poko
k yaitu : penentuan kos produk pengendalian
Elaya, dan pengambilan keputusan
khusus.untuk memenuhi tujuan penentuan kos
produk, akutansi biaya mencatat,
menggolongkan, dan meringkas biaya-biaya
pembuatan produk atau penyerahan jasa [2].

. BIAYA

Biaya merupakan objek yang dicatat,
digolongkan, dirigkas, dan disajikan oleh
akutansi biaya. Dalam arti luas biaya
merupakan pengorbanan sumber ekonomi yang
diukur salam satuan uang, yang terjadi atau
yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan
tertentu[2].

Dalam akutansi biaya ,biaya di golongkan

dengan berbagai macam cara. Umumnya
penggolongan biaya ini di tentukan atagdasar
tujuan yang hendak di capai dengan
penggolongan  tersebut, karena  dalam

akutansi biaya dikenal konsep ‘“different costs

for different ;m:oses“ [2].Biaya sendiri dapat

di golongkan menurut :

1. Objek pengeluaran

2. Fungsi pokok dalam perusahaan

3. Hubungan biaya dengan sesuatu yang di
biayai

4. Perilaku biaya dalam
dengan volume kegiatan

5. Jangka waktu manfaatnya

hubungannya

Dalam memperhitungkan unsur-unsur
biaya kedalam kos produksi terdapat dua
pendekatan, vyaitu full costing dan variable
costing. Full costing merupakan penentuan

kos produksi yang memperhitungkan semua
unsur biaya produksi kedalam kos produksi ,
yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung, dan biaya overhead
pabrik, baik yang Dberperilaku variable
maupun tetap. Variable costing merupakan
metode penentuan kos produksi yang hanya
memperhitungkan biaya produksi yang
berperilaku variable kedalam kos produksi
yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung, dan biaya overhead
pabrik variable [2].

D.VARIABLE COSTING

Variable costing adalah penentuan harga
pokok produksi yang hanya membebankan
biaya-biaya produksi variabel saja kedalam
harga pokok produk.  Harga pokok produk
menurut metode variable costing terdiri dari
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja

variable,biaya overhead pabrik variable [2]

Biaya bahan baku Rp xxx
Biaya tenaga kerja variabel Rp xxx
Biaya overhead pabrik variabel Rp xxx
Harga Pokok Produksi Rp xxx o

Variable costing biasa disebut de@an
istilah direct costing , istilah direct costing tidak
berhubungan dengan istilah direct cost (biaya
langsung) . pengertian langsung atau tidaknya
suatu biaya tergantung erat tidaknya hubungan
biaya dengan objek penentuan biaya , missal :
produk, proses, departemen, dan pusat biaya
yang lain , dalam hubungannya dengan produk
biaya langsung (direct cost) [2].

E.HARGA POKOK PENJUALAN

Harga pokok penjualan merupakan seluruh
biaya yang sudah dikeluarkan untuk
memperoleh barang dagang yang telah terjual
dalam satu periode atau dengan kata lain harga
pokok dari barang dagang yang telah terjual
dalam satu periode. Harga pokok penjualan
umumnya ada pada perusahaaruagang karena
kegiatan utama pada usaha dagang adalah
memperjualbelikan barang dagangan.




Harga pokok penjualan memiliki beberapa
kompen penting yang diantaranya adalah:

e Persediaan awal barang dagang
Persediaan barang dagang yang sudah
tersedia sejak awal periode tahun buku
berjalan . saldo persediaan dapat dietahui
dari neraca saldo periode herjalan atau
neraca awal perusahaan atau bisa juga di
lihat dari neraca tahun sebelumnya [4].

e Persediaan akhir barang dagang
Persediaan barang dagang yang masih
tersisa pada akhir periode taln'n buku
berjalan. Saldo bisa diketahui dari pada data
penyesuaian perusahaan pada akhir periode
[4].

e Pembelian bersih
Seluruh pembeliaan barang dagang yang
dilakukan oleh perusahaan , baik itu secara
tunain'naupun secara kredit dan di tambah
lagi dengan biaya angkut pembelian,serta
biaya retur pembelian dan juga potongan
pembelian yang terjadi [4].

B. PENELITIAN TERDAHULU

Beberapa penelitian yang telah dilakukan
dalam menghitung harga pokok penjualan
menggunakan Variable Costing adalag sebagai
berikut :

Perhitungan Harga Pokok Produksi
Menggunakan Metode Variable Costing Dalam
Proses Penentuan Harga Jual Pada PT. Sari
Malalugis Bitung (Indro Djumali, Jullie J.
Sondakh, Lidia Mawikere, 2014)

Dalam paper ini dijelaskan bahwa penentuan
harga

jual dalah keputusan manajemen tentang apa
yang dibebankan kepada produk dan jasa.
Untuk memaksimalkan pendapatan operasi,
perusahaan

harus memproduksi dan menjual unit sebesar
pendapatan dari setiap unit tambahan
melebihi biaya produksinya.
Markup dalam penentuan harga

jual variable costing jumlah persentasenya se
besar 50% berbeda dengan yang ditetapkan
perusahaan. Berdasarkan hal tersebut

,maka dapat

terlihat bahwa harga jual masing-masing
produk ikan segar beku dengan metode yang
diterapkan  perusahaan rata-rata hampir
semuanya lebih tinggi dibandingkan dengan
harga jual menggunakan metode variable
costing [5].

Penelitian ini menggunakan penelitian deskrip
tif

dimana peneliti bertujuan mengetahui perhitu
ngan

harga pokok produksi menggunakan metode
riable costing di perusahaan yang diteliti,
membandingkan hasil perhitungan menurut
teori pada peneliian yang didapat dan
perhitungan yang diterapkan perusahaan itu
sendiri. Dari perbandingan tersebut dapat
diketahui apakah terdapat selisih harga yang
siginifikan antara masing-masing metode yang
digunakan dalam proses penetapan harga jual
prodm5],

Data yang di digunakan pada penelitian ini
merupaan data primer yang di ambil langsung
dari hasil wawancara dengan pegawai dan
pimpinan PT. Sari Malugis Bitung dan juga
menggunakan data sekunder yang
dikelompokkan oleh lembaga pengumpul data,
maupun data yang di buat dari
buku dan informasi lainnya
maupun perpustakaan [5].

Jenis Produk Perhitungan Variable Costing | Selisih Harga
perusabiaan (Rp) (Rp) (Rp)
Deo 14071 5640 443
Cekalang 4408 4200 0
Cakalany LKL 5659 1670 109
M3G Cakalang 2856 158 03
MSG Cakalang LKL 37 3063 87
P 94 bRl 5
P [KL 62899 $201 17608
MG P 4557 1563 o4
MSG Peu LKL ) 1760 141
Lan 194 1314 6118

Gambar 1 Tabel Perbandingan Perhitungan
Harga Pokok Produksi




Harga Jual i 1

No|  Jenis Poduk rm:;:m i':iﬁ:’ém s""]’ﬁ;"g’
D 1525 T 5
7 [ Caag T 50 S
3 | Caalag LD 11308 KR o5
4 | MSG Cakabang EN K] 350 116%
5 | MSG Cakalang LKL 4878 450 181

6 |Pam 1703 5346 2357
7 |PalKL 8. 4529 36.450
8 | MSG Pam 5925 3563 1366
9 | MSG Pam LKL 6.763 5.640 L173
10 | Ian Lam X405 1958 379

Gambar 2 Tabel Perbandingan Perhitungan
Harga Jual Produk

Dari perhitungan harga jual prodla men
urut perusahaan dan menurut hasil evaluasi
dengan metode variable costing diketahui
bahwa terdapat selisih harga yang menja dikan
harga Jual rata-ra perusahaan lebih
tinggi dibandingkan harga jual rata-rata
menurut metode variable costing kecuali harga
jual pada produk ikan segar beku Cakalang,
Cakalang LKL, dan MSG Cakalang perusahaan
dimana memiliki harga jual lebih rendah
dibandingkan dengan harga jual metode
variable costing [5]

Metode Variable Costing Sebagai Dasar
Penentuan Harga Jual Produk (Nur Kabib,
Alfiati Nurrokhmini, Tri Hastutik, 2017), Dalam
paper ini dijelaskan
bahwa Untuk mendapatkan harga jual suatu
produk,perusahaan harus memperhitungkan h
arga pokok produksi, dan
naba yang dikehendaki. Harga pokok
produksi terdiri dari biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung dan biaya overhead
pabrik. Harga pokok produksi ditambah biaya-
biaya yang semestinya diperhitungkan akan
menghasil harga pokok penjualan (HPPj).
Selanjutnya harga pokok penjualan (HPPj)
dibagi dengan volume produksi dalam satuan
akan dihasilkan harga jual per satueﬁunit} [6].

Penelitian dilakukan dengan studi kasus
non hipotesis yang dilaksanakan di salah satu
perusahaan percetakan di Klaten. Periode
penelitian dilaksanakan pada tahun 2016 untuk
beberapa item produk [6].

Data penelitan merupakan data primer dan
sekunder yang didokumentasikan oleh
perusahaan. Berdasarkan data yang
dikummpulkan, peneliti melakukan perhitungan

biaya produksi per unit menggunakan metode
variabel costing. Selanjutnya perhitungan yang
telah dibuat menggunakan wvariabel costing
dibandingkan dengan metode konvensional
yang telah dilakukan oleh perusahaan. Tahap
berikutnya peneliti melakukan studi komparasi
antar dua metode [6].

Keterangan Full costing Variabel Costing
BEB Rp 223600 Rp 223600
BTKL Rp 15966 Rp 15.966
BOP-T Rp 30000 Rp -
BOP-V Rp 3.261 Rp 3.261
HPPr Rp 272827 Rp 42827
Selisih BOP Rp 51763  Rp 51.763
HPPj Rp 324 590 Rp 294 590
Produksi (u) 241 748 241.748
Harga/u Rp 1343 Rp 1.219
Gambar 3 Tabel Perbandingan Perhitungan
Produk A

Gambar 4 Tabel Perbandingan Perhitungan

Reterangan

Frull cosring

Variabel Costing

BBB Rp 106 655 Rp 106.655
BTKL Rp 7.653 Ep T7.653
BOP-T Rp 30,000 Rp

BOP-V Rp 1.563 Rp 1.563

HPPr Fp 145 871 Fp 115871
Sehisah BOP Rp 20.705 Rp 20.705
HPP; Rp 166.576 Rp 136.576
Produkesi (u) 115269 115 269
Hargaia Rp 1.445 R 1.185
Produk B

Hasil penelitian menunjukkan dengan me

nggunakan metode variabel costing,
harga pokok produksi menjadi lebih rendah.
Namun bukan berarn biaya produksi cukup,
karena masih ada Biya Overhedad Pabrik
Tetap (BOP-T) yang belum diperhitungkan
dalam metode variabel costing. BOP-T tersebut
tetap dimasukkan dengan memanipulasi
volume produksi [6].

lll. METODE PENELITIAN
A. STUDI LITERATUR

Untuk melakukan sebuah penelitian Studi
Literatur perlu dilakukan oleh penulis dengan
melakukan pengumpulan beberapa teori ,
metode, hasil penelitian ataupun model pada




bidang manajemen keuangan secara
umum dan tata kelola
teknologi informasi secara  khusus. Teori,
metode, hasil penelitian ataupun model tersebut
merupakan metode yang banyak digunakan
dan menjadi acuan dalam kegiatan
manajemen keuangan.

B. STUDI LAPANGAN

Setelah melakukan studi literatur penulis
melakukan  studi lapangan , yaitu dengan
melakukan pengumpulan data secara langsung
ke lapangan dengan mempergunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut :

a. Metode Observasi

Penulis mengamati secara langsung tanpa
mediator untuk melihat dengan dekat
kegiatan pada obje yang di teliti
.Pengertian observasi itu sendiri merupakan
metode pengumpulan data yang
dilakukan pada riset kualitatif . Seperti pada
penelitian kualitatif lainnya , observasi berfokus
untuk mendeskripsikan dan
menjelaskan fenomena yang terjadi pada pro
ses riset yang dilakukan.Fenomena ini menc
akup interaksi (perilaku)dan percakapan yang
terjadi diantar subjek yang diteliti.

b. Metode Wawancara

Setelah melakukan observasi yang perlu
dilakukan selanjutnya adalah wawancara, yaitu
percakapan yang dilakukan oleh peneliti
dengan informan guna mendapatkan informasi
secara langsung dari sumbernya.

C. ANALISIS PERMASALAHAN

Setelah dilakukan studi lapangan maka
dilakukan analisis dari permasalahan
permasalahan yang di dapat
dari hasil observasi dan wawancara
yang dilakukan secara langsung.
Sehingga dari hasil tersebut dapat
mengidentifikasi penyebab terjadinya msalah

yang dimulai dengan mengkaji ulang terlebih
dahulu subjek permasalahan yang di dapatkan.

D. PERANCANGAN MODEL MANAJEMEN
KEUANGAN

Perancangan model manajemen keuangan
sangat diperlukan untuk memperkirakan
bagaimana proses manajemen keuangan yang
diterapkan pada perusahaan. Perangcangan
tersebut dilakukan untuk mengetahui
bagaimana keuangan perusahaan dalam waktu
jangka pendek dan jangka panjang.
Perancangan
tersebut mencakup tujuan yang ingin dicapai ,

analis perbedaan tujuan tersebut dengan
kondisi saat ini serta alternatif tindakan yang
diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut d
engan berdasarkan kondisi saat ini.

E. VALIDASI MODEL MANAJEMEN KEUANGAN

Validasi manjemen keuangan adalah
proses validitas berdasarkan hasil perancangan
model manajemen keuangan yang telah di buat
dan di setujui.

F. PERANCANGAN SISTEM

Perancangan sistem merupakan tahap
dilakukannya perancangan sekumpulan
aktivitas yang ada pada sistem informasi untuk
menggambarkan bagaimana proses akan
berjalan, ini sangat diperlukan agar
mengahsilkan produk yang m dibutuhkan oleh
user. Tahapan pada perancangan sistem yaitu

ada tiga macam vyaitu  perancangan
proses,perancangan database,dan
perancangan interface. Berikut  adalah

perancangan sistem dari sistem manajemen
keuangan dengan menggunakan variabel
costing pada retailer bangunan :




Gambar 5 DFD Context Retailer Bangunan

W

Gambar 7 DFD Level 1

]
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Gambar 8 Entity Relationship Diagram(ERD)

G. PEMBUATAN SISTEM

Pembuatan  sistem  adalah  proses
pembuatan sistem sesuai dengan
perancangan sistem yang telah di buat dan di
setujui.

H. IMPLEIMENTASI SISTEM
Pada tahap ini adalah penerapan aplikasi
dari hasil pg@ancangan sitem yang telah di buat
dan di uji untuk mencapai suatu tujuan yang
diinginkan.Implementasi melaksanakan
perintah-perintah secara terstruktur dari awal
hingga akhir.

|. DOKUMENTASI SISTEM
Pada tahap ini merupakan proses akhir
dari penelitian yang dilakukan yaitu dengan

mendokumentasikan seluruh rangkaian
penelitian serta hasilnya ke dalam sebuah
laporan. Luaran dari proses ini adalah

dokumen Buku Laporan Tugas Akhir

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Proses Login

Gambar 9 Form Login




Pada modul ini owner melakukan login
menggunakan username dan password yang
telah di buat
2. Proses Pembelian

=
Gambar 10 Form Pembelian

Laporan Pembelian
Tobe Bangaran UO. Setagana

Fariote | BT 2008 1t 1AL

Gambar 11 Form Laporan Pembelian

Pada modul ini akan dilakukan proses
pembelian kepada supplier yang dilakukan oleh
owner .yang nantinyga akan menghasilkan
laporan pembelian.

3. Proses Penjualan

T
=D s

Gambar 12 Form Penjualan

Laporan Penjualan
Touo Barpenis 15 Sartagura.

Gar;‘lbar;‘13 Form Laporan Penjualan

Pada modul ini akan dilakukan proses
penjualan barang dagang kepada customer
oleh owner, yang nantinya akan menghasilkan
laporan penjualan.

4. Proses Akutansi

Gambar 16 Form Neraca




Gambar 17 Form Jurnal

—— - -
Gambar 18 Form Neraca Saldo

Pada modul ini akan dilakukan proses
proses akutansi seperti input jurnal umum,
pembuatan laba rugi, pembuatan neraca saldo ,
pembuatan neraca dan juga pembuatan jurnal.

V.KESIMPUEEN
Kesimpulan yang dapat di
adalah sebagai berikut:

1. Sistem yang di buat dapat melakukan
proses pembelian,penjualan,hutang
dagang,piutang dagang,dan beban.

2. Sistem yang di buat dapat melakukan
pencatatan aktivitas akutansi seperti
pembuatan  jurnal umum,neraca,dan
laporan laba-rugi.

3. Sistem yang di buat dapat menampilkan
laporan keuangan sesuai periode tertentu.

ambil

VI. SARAN
Dalam pengembangan sitem informasi ini ,
berikut saran yang harus &perhatikan:

1. Untuk perhitungan harga jual dengan
menggunakan metode variable costing
hanya dapat dilakukan pada barang yang
pembeliannya bukan per buah atau pcs ,
tapi untuk barang yang pembeliannya
borongan.

2. Sistem perlu dikembangkan lagi dalam
proses pembelian online nya , vyaitu

menambahkan  login untuk

kemanan bertransaksi.
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